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ABSTRACT 

Introduction : Diabetes mellitus type 2 is a metabolic condition brought on by either the body's ineffective use 
of insulin or diminished insulin synthesis by pancreatic ß-cells. People with Type 2 Diabetes Mellitus can self-
manage their high blood sugar, called hyperglycemia.  During the COVID-19 epidemic, Type 2 Diabetes Mellitus 
patients had trouble managing their condition on their own. The CoVID-19 pandemic has caused everyone's 
activities to be limited. People with diabetes mellitus saw a decline in their capacity to do self-care during the 
Covid-19 epidemic. This study was conducted to determine the relationship between anxiety and self-
management of people with Type 2 DM during the COVID-19 pandemic.. Methods: This study's cross-sectional 
methodology approach and correlational research design involved 88 respondents. Result: The study's findings 
revealed that respondents who have low anxiety as many as 12 people (14.8%) have good self-management 
compared to respondents with moderate anxiety.  The statistical test results obtained the p value of COVID-19 
anxiety of 1.000 which means there is no relationship between anxiety and self-management.Conclusions : In 
order to maximize self-management during a pandemic or post-pandemic, researchers believe that nursing 
services will be able to evaluate the elements that affect the self-management of persons with Type 2 DM. 
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ABSTRAK  
Pendahuluan: Diabetes Melitus Tipe 2 adalah suatu kondisi metabolik yang disebabkan oleh penggunaan 
insulin yang tidak efektif oleh tubuh atau berkurangnya sintesis insulin oleh sel ß pankreas. Penderita Diabetes 
Melitus Tipe 2 dapat mengelola sendiri gula darah tinggi mereka, yang disebut hiperglikemia.  Selama epidemi 
COVID-19, pasien Diabetes Melitus Tipe 2 mengalami kesulitan untuk mengelola kondisi mereka sendiri. 
Pandemi COVID-19 telah menyebabkan aktivitas semua orang menjadi terbatas. Penderita diabetes melitus 
mengalami penurunan kemampuan dalam melakukan perawatan diri selama masa wabah Covid-19. Penelitian 
ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara kecemasan dengan manajemen diri penderita DM tipe 2 
selama pandemi COVID-19. Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan metodologi cross-sectional 
dengan desain penelitian korelasional yang melibatkan 88 responden. Hasil: Temuan penelitian 
mengungkapkan bahwa responden yang memiliki kecemasan rendah sebanyak 12 orang (14,8%) memiliki 
manajemen diri yang baik dibandingkan dengan responden yang memiliki kecemasan sedang.  Hasil uji 
statistik didapatkan nilai p value kecemasan COVID-19 sebesar 1,000 yang berarti tidak ada hubungan antara 
kecemasan dengan manajemen diri: Dalam rangka memaksimalkan manajemen diri pada masa pandemi 
maupun pasca pandemi, peneliti percaya bahwa pelayanan keperawatan akan dapat mengevaluasi faktor-
faktor yang mempengaruhi manajemen diri penyandang DM tipe 2. 

 
Kata Kunci: Diabetes Melitus Tipe 2, Manajemen Diri, Pandemic COVID-19, Kecemasan 
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Artikel p 
Diabates Mellitus tipe 2 adalah  gangguan metabolik dikarenakan  menurunnya 

produksi insulin oleh sel ß-pankreas atau tubuh tidak lagi mampu menggunakan insulin 
secara efektif yang mempengaruhi kerja insulin dalam penyerapan glukosa. Insulin 
adalah hormon yang berfungsi untuk mengendalikan keseimbangan kadar gula darah 
(Hammer & McPhee, 2014). Insulin yang tidak dapat digunakan menyebabkan glukosa 
tidak dapat masuk ke dalam sel, sehingga tidak terjadi proses pembentukan energi yang 
dibutuhkan oleh tubuh dan kadar glukosa dalam darah menjadi tinggi (hiperglikemia). 
Kondisi hiperglikemia ini dapat mengakibatkan komplikasi lebih lanjut pada  penderita 
Diabetes Mellitus (Tortora, 2014). 

Komplikasi yang dialami penderita diabetes mellitus diantaranya adalah 
hipoglikemia, ketoasidosis diabetikum,  neuropathy, retinopati, nefropati, penyakit 
arteri koroner, penyakit vaskular perifer (Tortora, 2014;Hammer & McPhee, 2014). 
Komplikasi ini membuat penderita DM tipe 2 berisiko terkena infeksi dan faktor resiko 
mudahnya terjangkit corona virus di masa pandemi ini (Jeong, In-Kyung, Kun Ho Yoon, 
2020). Pandemi virus disease 2019 merupakan penyakit menular yang disebabkan oleh 
infeksi novel coronavirus. Penularan penyakit ini melalui droplet yang keluar pada saat 
bersin dan batuk. Penyakit ini menyebar dengan cepat dan mengakibatkan pandemi, 
dikonfirmasi oleh Organisasi Kesehatan Dunia menjadi ancaman besar bagi kesehatan 
global (WHO, 2020). Salah satu intervensi untuk mengatasi dan menekan penularan 
infeksi COVID-19 adalah adanya bentuk stategi kebijakan pemerintah berupa 
Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat (Kemenkes, 2021). 

Diabetes Mellitus merupakan penyakit degenerasi yang tidak bisa disembuhkan 
tetapi dapat dikendalikan atau dikelola, Salah satu pengelolaan DM adalah dengan 
manajemen diri. Manajemen diri tersebut terdiri dari diet, aktivitas fisik dan olahraga, 
pemantauan kadar gula darah, minum obat, dan perawatan kaki diabetik (Hidayah, 
2019). Namun kenyataannya tidak semua penyandang DM tipe 2 mampu melakukan 
manajemen diri dengan optimal (Luthfa, 2019). Manajemen diri penyandang Diabetes 
Mellitus Tipe 2 mengalami kesulitan pada masa pandemic COVID-19 (Mukona & 
Zvinavashe, 2020). Selama pandemi covid-19 penyandang diabetes mellitus mengalami 
penurunan kemampuan dalam melakukan perawatan diri (Silva-Tinoco et al., 2021). 
Terjadinya penurunan kemampuan dalam melakukan perawatan diri adapun di 
pengaruhi oleh kecemasn terhadap COVID-19 yang berakibat kepada efikasi diri dalam 
mempengaruhi manajemen diri. 

Berdasarkan fenomena tentang penyakit DM tipe 2 yang telah dijelaskan di atas 
peneliti tertarik melakukan penelitian berkaitan dengan Anxiety and self management 
of type 2 diabetes mellitus in the covid-19 pandemic. Oleh karena itu, tujuan penelitian 
ini adalah untuk menganalisis factor- faktor yang mempengaruhi manajemen diri 
penderita DM tipe 2 di masa pandemi Covid-19 wilayah Kerja Puskesmas IV koto 
berdasarkan factor-faktor yang sudah diteliti sebelumnya.  

Berdasarkan fenomena tentang penyakit DM tipe 2 yang telah dijelaskan di atas 
peneliti tertarik melakukan penelitian berkaitan dengan Hubungan Kecemasan dengan 
manajemen diri di masa pandemic COVID-19. Oleh karena itu, tujuan penelitian ini 
adalah Mengidentifikasi hubungan kecemasan dengan manajemen diri penderita DM 

1. PENDAHULUAN 
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tipe 2 di masa pandemi COVID-19 di wilayah Kerja Puskesmas IV koto berdasarkan 
factor-faktor yang sudah diteliti sebelumnya. 

Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross sectional, dengan jumlah 
sampel sebanyak 88 responden. Adapun kriteria inklusi responden yang diikutsertakan 
adalah : Bersedia menjadi responden, Klien umur 30 tahun keatas (Kekenusa et al., 
2013), Klien yang terdiagnosa DM tipe 2 sudah 1 tahun sebelum tahun 2021  / sudah 
terdiagnosa DM Tipe di tahun 2020 (Utli & Vural Dogru, 2021). Kriteria ekslusi pasien 
dengan tanda-tanda vital yang tidak normal. pasien DM dengan penyakit lolos kaji etik 
dari komite etik FIK Universitas Indonesia dengan nomer surat KET-
202/UN2.F12.D1.2.1/PPM.00.02/2022. 

Peneliti mengajukan permohonan izin penelitian ke Puskesmas IV Koto Agam. 
Setelah peneliti mendapatkan surat izin dengan nomer LB.02.01/ VII / 545/ KEP 34 / 
2021  Pengumpulan data dilakukan di wilayah kerja Puskesmas IV Koto Kabupaten 
Agam dengan menjalankan etik penelitian berupa respect for person, beneficence, non-
maleficience dan confidentiality. Instrument yang digunakan terdiri atas kuisioner 
Kuesioner CAS- 19 (covid -19 anxiety scale) Hasil skor dinilai dari hasil perhitungan 
skor rata-rata  dalam kuesioner ,sehingga semakin tinggi rata-rata, semakin besar 
kecemasan   (Silva et al., 2020);Nik, 2020). Dengan kategori  cemas rendah dan cemas 
tinggi. Kuesioner SDSCA skor tidak pernah : 1, jarang : 2, sering :3, selalu :4 selanjutnya  
total dirata2kan dan dikategorikan. Hasil  ≥ 64 : perilaku manajemen diri baik , hasil  < 
64 : perilaku  manajemen diri kurang  baik.(Sh et al., 2019). Keseluruhan instrument 
dilakukan uji validitas dan reliabilitas dengan keseluruhan hasil instrumen untuk 
validitas didapatkan nilai r hitung > r tabel (3,691, n = 30 sampel). Pada uji reliabilitas 
untuk kuisiner CAS- 19 didapat nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,6. pada kuisioner 
pengetahuan tindakan coronary angiography, sehingga dapat disimpulkan instrument 
yang akan digunakan dalam penelitian valid dan reliabel. 

 Hasil  penelitian yang sudah dilakukan tentang hubungan kecemasan dengan  
manajemen diri pada penyandang diabetes melitus tipe 2 pada masa pandemi covid-19. 
Penelitian dilakukan pada bulan Agustus-September 2022, melibatkan 88 pasien di 
Puskesmas IV Koto Kabupaten Agam. Analisis statistik yang meliputi analisis univariat, 
bivariat  ditampilkan sebagai berikut : 

Tabel 1. Distribusi Responden Kecemasan  (n=88) 
Variabel Frekuensi  Presentase % 
Kecemasan  
 Sedang  
 Rendah  
 Tinggi  

 
55 
26 
7 

 
62,5 
29,5 
8,0 

Total 88 100 

 
Tabel 2  Distribusi Responden Berdasarkan Manajemen Diri Pendrita Diabetes 

Melitus tipe 2 (n=88) 
Variabel Frekuensi  Presentase % 
Manajemen diri  
Kurang  
Baik  

 
75 
13 

 
85,2 
14,8 

Total 88 100 

2. METODOLOGI PENELITIAN 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
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Berdasarkan tabel 4 diketahui bahwa sebagian besar responden memiliki 
manajemen diri yang kurang yaitu sebanyak 75 orang  (85,2%). 
 

Table 3 Hubungan Kecemasan dengan Manajemen Diri penderita Diabetes Melitus 
tipe 2 (n=88) 

Variabel Manajemen Diri  
 Kurang  Baik  P 

value 
 N % N %  
Kecemasan     1,000 
Rendah dan Sedang 69 85,2 12 14,8  
Tinggi 6 85,7 1 14,3  

           
Dari tabel diatas responden yang memiliki kecemasan yang rendah sebanyak 12 

orang (14,8%) memiliki manajemn diri yang baik dibandingkan responden dengan 
kecemasan sedang.  Hasil uji statistic diperoleh hasil p value  dari kecemasan COVID-19 
sebesar 1.000 yang artinya  tidak ada hubungan antara kecemasan dengan manajemen 
diri.  

 
Responden dalam penelitian ini menjelaskan bahwa sebagian besar responden 

memiliki kecemasan yang rendah. Hasil penelitian menunjukkan tidak ada hubungan 
yang bermakna antara kecemasan dengan manajemen diri. Hasil penelitian lain yang 
berbeda dengan penelitian in ditemukan bahwa selama masa pandemic COVID-19 
tingkat kecemasan pasien DM meningkat berhubungan dengan salah satu indikator 
manajemen diri yaitu tingkat kepatuhan pengobatan mereka menurun. Untuk 
mengurangi tingkat kecemasan dan meningkatkan kepatuhan pengobatan pasien DM 
pada masa pandemi COVID-19, perlu diberikan informasi yang cukup.(yildirim keskin et 
al., 2022). Penelitian lain yang juga berbeda melaporkan bahwa penyandang DMtipe 2 
mengalami tingkat kekhawatiran dan kecemasan yang tinggi tentang infeksi covid yang 
berdampak pada aktivitas fisik yang menurun (Diabetic Medicine, 2021 ;Quinn et al., 
2021). Perbedaan hasil penelitian yang terjadi di karena kan wilayah pandemi yang 
terjadi berbeda.  

Kecemasan  adalah  gangguan  kesehatan  mental  yang  umum dan paling  sering  
terjadi mencapai 20% orang  dewasa  mengalami  gangguan  kecemasan  setiap  
tahunnya (Munir  &  Takov, 2021). Gangguan kecemasan tersebut di tandai dengan 
perasaaan takut, khawatir,sikap yang berlebihan, tidak realistis,perasaam takut. dengan 
adanya perasaan takut, khawatir, dan kewalahan yang terus-menerus,  berlebihan,  dan  
tidak  realistis  tentang  hal-hal  sehari-hari (Grenier et al., 2019). Kecemasan dalam 
menghadapi pandemi COVID-19 setiap individu memiliki respon yang berbeda-beda 
salah satunya adalah respon emosi atau kecemasan. Ansietas adalah kecenderungan 
perasaan takut akan sesuatu terjadi yang disebabkan oleh antisipasi resiko dan 
merupakan tanda yang membantu individu untuk bersiap mengambil tindakan 
menghadapi bahaya.  
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Berdasarkan dari hasil penelitian, beberapa saran yang dapat diberikan adalah 
sebagai berikut:  
Bagi Pelayanan Keperawatan Puskesmas 

Perlu dilakukan pengkajian secara komprehensif terhadap pasien Diabetes 
Melitus tipe 2 sehingga pasien DM lebih optimal dalam melakukan manajemen diri. 
Manajemen merupakan faktor penting untuk mencegah komplikasi. Salah satu yang 
penting di lakukan adalah memberikan pendidikan tentang DM kepada keluarga. 
Dukungan keluarga bagian dari dukungan sosial yang sangat mempengaruhi 
manajemen diri penderita Diabetes Melitus tipe 2. Dengan di dapatkan nya dukungan 
sosisl salah satunya dukungan keluarga akan membuat penyandang DM mempunyai 
semangat dan akan memberi pengaruh terhadap keyakinan diri. 
Perlu nya mengadakan penyuluhan kesehatan khusus nya kepada masyarakat tentang 
pengetahuan DM 
Perlunya di buat kan komunitas penyandang DM agar dapt memberikan motivasi dan 
keyakinan diri pasien untuk sama –sama memberikan informasi dan saling memberi 
semangat dalam manajemen diri. Perlunya penelitian lebih dalam untuk menganalisis 
faktor-faktor yang belum di teliti yang di lakukan dengan wawancara yang mendalam 
dalam pengambilan data agar di dapatkan faktor – faktor lain yang mempengaruhi 
manajemen diri  
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